



ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
4.1. Identifikasi Sistem 
Sistem Pelayanan bimbingan konseling pada SMA Negeri 1 Pamotan yang 
meliputi konsultasi dan pelanggaran siswa memang pengolahan datanya sudah 
berlangsung secara terkomputerisasi.Namun pemanfaatan kedua layanan ini masih 
sering diabaikan oleh para siswa,hal ini ini dibuktikan kurangnya pemanfaatan 
atau minat siswa untuk menggunakan jasa pelayanan konsultasi padahal hal ini 
penting bagi siswa guna  mampu melatih mental serta tempat bagi siswa untuk 
mencurahkan segala permasalahan yang dihadapinya. Dan begitu juga dengan 
informasi tentang data pelanggaran siswa yang belum begitu dipahami olah siswa 
sehingga sering terjadi kurangnya informasi pelanggaran bagi siswa yang 
menyebabkan siswa  sering tidak tahu jenis pelanggaran apa yang dilakukan 
beserta berapa skor yang diperolehnya. Dari beberapa Permasalahan yang telah 
disebutkan,makaPenulis bermaksud untuk menerapkan sistem informasi 
Pelayanan bimbingan konseling berbasis web dengan tujuan mampu 
meningkatkan minat siswa untuk menggunakan jasa konsultasi dikarenakan 
dengan aplikasi berbasis web ini siswa jika akan berkonsultasi dapat dilakukan 
tanpa harus bertemu langsung dengan Guru BK serta dengan informasi yang lebih 
berkualitas ini diharapkan siswa mampu lebih memahami data jenis pelanggaran 
beserta berapa skoryang diperolehnya dengan tujuan agar siswa mampu  
meminimalisir segala pelanggaran-pelanggran yang akan dilakukan. 
4.2. Analisa Kebutuhan Sistem 
4.2.1. Analisa kebutuhan hardware dan software 
Dalam usaha membangun sistem informasi pelayanan 
bimbingankonselingberbasis web diperlukan persiapan hardware dan software 




Hardware yang dibutuhkan proses membuat aplikasi sistem informasi ini 
yaitu komputer dengan spesifikasi minimal sebagai berikut: 
a. Processor minimal Intel Pentium IV 
b. RAM minimal 256 MB 
c. VGA 32 MB 
d. Hard disk minimal 40 GB 
1. Software 
Software yang dibutuhkan dalam proses membuat aplikasi sistem informasi 
ini yaitu: 
1. Microsoft windows 7 
2. Mozilla firefox 
3. Macromedia Dreamweaver 8 
4. Xampp (Apache, MySQL, Php Myadmin) 
4.2.2. Analisa kebutuhan data dan informasi 
Data yang di butuhkan dalam perancangan sistem ini antara lain;  
a. Kebutuhan data 
Data yang di butuhkan antara lain: 
1. Data siswa 
2. Data Konsultasi dan solusi Siswa 
3. Data pelanggaran siswa 
4. Data history pelanggaran siswa 
5. Data laporan konsultasi dan pelanggaran siswa 
b. Kebutuhan informasi 
Dari data tersebut di atas akan diolah menjadi informasi sebagai berikut: 
1. Data konsultasi dan solusi siswa 
2. Informasi data pelanggaran siswa 
3. Informasi data history pelanggaran siswa 






Setelah tahap analisis aktor selesai dan dikumpulkan dengan lengkap, 
tahap selanjutnya adalah merancang sebuah sistem.Selain hal tersebut, tujuan dari 
tahap perancangan sistem adalah untuk memberikan gambaran yang jelas kepada 
user dan manajemen mengenai sistem yang dirancang dan dibangun. Sistem yang 
dibangun adalah Sistem Informasi Pelayanan Bimbingan Konseling Berbasis web. 
Secara garis besar websitesistem informasi pelayanan bimbingan konseling 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu : 
1. Halaman guru 
2. Halaman siswa 
Halaman siswa disini diartikan sebagai penampil informasi yang dikelola 
oleh guru bk, sedangkan Halaman guru merupakan aplikasi yang digunakan oleh 
guru bk untuk mengelola isi dari website .Pada tahap selanjutnya, yang dilakukan 
adalah melakukan pemodelan sistem dengan menggunakan UML (Unified 
Modelling Language). merancang database yang akan digunakan untuk sebagai 
media penyimpanan data untuk sistem informasi pelayanan bimbingan koneling 
berbasis web, dan merancang interface sebagai sarana interaksi antara sistem 
dengan pengguna sistem. 
4.4. Pemodelan Proses 
4.4.1. Analisis Aktor 
Aktor dalam sistem informasi Pelayanan bimbingan konseling ini terdapat 
dua aktor, antara lain sebagai berikut : 
a. Guru bk 
Guru bkadalah aktor yang bertugas untuk melakukan kegiatan mengelola 
website meliputi mengelola data siswa,data konsultasi dan solusi Siswa , 








b.    Siswa 
Siswa adalah aktor yang merupakan pengguna website yang  bertujuan untuk 
melakukan konsultasi dan memperoleh segala informasi tentang jenis 
pelanggaran beserta skor pelanggaran yang diperolehnya.Sedangkan Kepala 
Sekolah disini hanya melihat Laporan dari hasil pengolahan data konsultasi 
dan pelanggaran siswa oleh Guru BK. 
1. BisnisUse Case Diagram 
BisnisUse Case diagram merupakan sebuah alat untuk mengidentifikasi dan 
menggambarkan keseluruhan proses bisnis  yang berpengaruh di dalam sistem. 
Berikut ini adalah bisnis use case diagram Sistem Informasi Pelayanan 
Bimbingan Konseling : 
 














Guru BK kelola laporan
 
 
2. Sistem Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan kegiatan yang terdapat dalam sistem. Apa 
saja yang terjadi dalam sistem dan siapa saja yang melakukan kegiatan tersebut. 
Berikut ini adalah use case diagram Sistem Informasi Pelayanan Bimbingan 
Konseling : 
 
Gambar 4.2.Sistem Use CaseDiagram 
4.5. Sekenario Sistem 
Tabel 4.4 Sistem Use case diagram 
No Use Case Actor Proses Bisnis 
1. Kelola User Guru BK Guru BK melakukan kelola userdengan 
cara 
menambah,mencari,merubah,menghapus 
dan menyimpan data siswa dan guru bk. 
3. Konsultasi Siswa Siswa melakukan konsultasidengan 
menginputkan masalah yang akan 
dikonsultasikan pada halaman konsultasi 
4. Detail 
konsultasi 
Guru BK Guru BK dapat membuka halaman datail 






















6. Pelanggaran Guru BK 
 
Guru bk menginputkan 
id_pelanggaran,nama_pelanggaran dan 
skor_pelanggara 
Berikut ini adalah skenario alur Optimistic dan Pesimistic darisistem Use case: 
a. Use Case Kelola User 
Tabel 4.5. Deskripsi Use case Kelola Siswa 
Aktor Utama :Guru BK 
Nama Use Case : Kelola User 
Tujuan Use Case :Guru BK mengelola data 
user yang meliputi data Siswa danGuru BK 
kemudian menyimpannya kedalam database. 
Kondisi Awal : Sistem akan menampilkan 
menu kelola user. Guru BK dapat melakukan 
managemen data, seperti : tambah data, ubah 
data,hapus data dan simpan data 
Kondisi Akhir : Sistem akan menampilkan 
hasil dari managemen data kelola user seperti 
penambahan data user, pengubahan data 
user,serta penghapusan data user 
Alur Optimistic : 
1. Guru BK menginputkan 
data diri siswa  
2. Guru BK menyimpan hasil 
pengolahan data siswa 
Alur Pesimistic : 
1. Data yang dimasukkan 
salah, ulangi pengisian 
data. 
2. Data sudah ada masukkan 
data yang lain. 
3. Data belum disimpan,input 





Tabel 4.4 lanjutan 
 
 
b. Use Case Konsultasi 
Tabel 4.6. Deskripsi Use case Konsultasi 
Aktor Utama :Siswa 
Nama Use Case : Konsultasi 
Tujuan Use Case : Siswa melakukan 
konsultasi dengan melakukan inputan data 
konsultasi 
Kondisi Awal :Sistem akan menampilkan 
menu Konsultasi lalu menambahkan data 
konsultasi kemudian menyimpannya. 
Kondisi Akhir : Sistem akan menampilkan 
data konsultasi siswa 
Alur Optimistic : 
1. Siswa melakukan inputan 
data konsultasi 
2. Siswa menyimpan data 
konsultasi yang sudah 
diinputkan 
Alur Pesimistic : 
1. Input data konsultasi 
salah,Ulangi input konsultasi 
kembali 




b. Use Case DetailKonsultasi 
Tabel 4.7. Deskripsi Use case DetailKonsultasi 
Aktor Utama :Guru BK 
Nama Use Case : detail konsultasi 
Tujuan Use Case : Guru BK melakukan 
kelola data konsultasi siswa dan 
menginputkan solusi dari data konsultasi 
siswa 
Kondisi Awal : Sistem akan menampilkan 
menu konsultasilalu Guru BK akan 
menginputkan solusi 
Kondisi Akhir : Sistem akan menampilkan 
hasil konsultasi yang sudah terdapat hasil 
solusi 
Alur Optimistic : 
1.Guru BK  melakukan 
penambahan solusi pada 
data konsultasi 
2.Guru BK menyimpan data 
solusi yang sudah 
diinputkan 
Alur Pesimistic : 
1.  Input data solusi salah,Ulangi 
input solusi kembali 
2. Inputan data solusi belum 




c. Use Case History Pelanggaran 
Tabel 4.8. Deskripsi Use case History pelanggaran 
Aktor Utama : Guru BK 
Nama Use Case : History pelanggaran 
Tujuan Use Case : Guru BK akan 
mengelola data history pelanggaran siswa. 
Kondisi Awal :Sistem akan menampilkan 
menu History pelanggaran. Guru BK dapat 
melakukan managemen data, seperti : 
tambah data, ubah data dan hapus 
data,simpan data 
Kondisi Akhir : Sistem akan menampilkan 
hasil dari managemen data history 
pelanggaran seperti penambahan data, 
pengubahan data serta berkurangnya data 
lalu mencetaknya 
 
Alur Optimistic : 
1. GuruBK melakukan 
pencarian nis siswa terlebih 
dahulu,setelah ketemu 
kemudian guru Bk 
menginputkan data history 
pelanggaran pada siswa 
tersebut 




3. Inputan data history 
pelanggaran belum 
disimpan,input ulang lalu 
menyimpannya 
Alur Pesimistik  : 
1. Pencarian nis tidak 
ditemukan,sehingga data 
history pelanggaran tidak 
dapat diisi,maka dengan 
melakukan cek ulang data 
siswa terlebih dahulu 
2. Managemen data history 
pelanggaran seperti 
tambah,ubah,hapus dan 
simpan data tidak dapat 
dilakukan,maka cek ulang 




3. Inputan data history 
pelanggaran belum 
disimpan,input ulang lalu 
menyimpannya 
d. Use CasePelanggaran 
Tabel 4.9. Deskripsi Use case Pelanggaran 
Aktor Utama :guru bk 
Nama Use Case :Pelanggaran 
Tujuan Use Case : guru bk mengelola data 
pelanggaran 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu 
pelanggaran siswa seperti 
nama_pelanggaran beserta skor yang 
diperoleh 
Kondisi Akhir : Sistem menampilkan hasil 
info pelanggaran siswa 
Alur Optimistic :  
1. Guru BK  melakukan 
pembaharuan tentang 
informasipelanggaran siswa 
2. Inputan data pelanggaran 
belum disimpan,input ulang lalu 
menyimpannya 
Alur Pesimistic : 
1. Managemen data  
pelanggaran seperti 
tambah,ubah,hapus dan 
simpan data tidak dapat 
dilakukan,maka cek ulang 
data terlebih dahulu 
2. Inputan data pelanggaran 







Tabel 4.8. lanjutan 
 
 
4.6. Class Diagram 
Classdiagramdigunakan untuk menggambarkan jenis objek dalam sistem 
dan berbagai  jenis  hubungan statis yang ada diantara mereka. Diagram kelas juga 
menunjukkan sifat-sifat dan operasi suatu kelas dan batasan yang berlaku antar 
objek saat mereka berhubungan. 
4.6.1. Analisa Class 
Dari Use case diagram dapat ditentukan kelas untuk Sistem informasi 
Pelayanan Bimbingan Konseling berbasis web , yaitu: 
1. Kelas User (Guru_BK dan Siswa) 
 
Gambar 4.3 Kelas User 
Kelas user yakni Guru_BK  dan Siswa,Guru_BKmemiliki atribut id_ user, 




























kelas, dan Jurusan.Operasi yang dilakukan adalah 
login,tambah,ubah,hapus,cetak,simpan dan logout. 
2. Kelas konsultasi 
 
Gambar 4.4. Kelas Konsultasi 
Kelas  konsultasidigunakan untuk menampung data konsultasi siswa, 
memiliki atribut id_konsultasi,nis,tgl_konsultasi,konsultasi_masalah.Operasi yang 
digunakan adalah tambah,hapus,dan simpan. 
3. Kelas Detail_konsultasi 
 
Gambar 4.5. Kelas detail_konsultasi 
KelasDetail_konsultasi memiiliki atribut antara lain: 
id_konsultasi,id_solusi,solusi_masalah.Sedangkan operasi yang dilakukan adalah 
tambah,ubah,hapus,simpan dan cetak. 






















Gambar 4.6. Kelas Pelanggaran 
Kelas Pelanggaran memiliki atribut antara lain: 
id_pelanggaran,nama_pelanggaran,skor_pelanggaran.Adapun operasi yang 
digunakan adalah tambah,ubah,hapus,dan simpan. 
5. Kelas History_pelanggaran 
 
Gambar 4.7. Kelas History_pelanggaran 
KelasHistory_pelanggaran memiliki atribut 
id_history,id_pelanggaran,tgl_pelanggaran,penyebab_masalah,thn_ajaran,semeste
r dan nis. Sedangkan operasi yang digunakan adalah 
tambah,ubah,hapus,simpan,cetak. 












































































































Sequence diagrammenggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 
digambarkan terhadap waktu. Diagram sequence digunakan untuk menunjukan 
aliran fungsionalitas dalam use case. Disusun berdasarkan urutan waktu dan 
digunakan untuk menggambarkan skenario atau langkah-langkah yang dlakukan 
sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu. 
1. Sequence Diagram Login 
 









 : Guru BK  : Siswa Guru BK Siswa
masukkan username & password
proses validasi
informasi hasil proses login
masukkan username & password
proses validasi
informasi  hasil proses login
 
 
2. Sequence Diagram Kelola User 
 








 : Guru BK siswa Guru_Bk
tambah data siswa
informasi tambah data telah tersimpan




informasi ubah data berhasil




informasi hapus data berhasil
simpan data siswa
posting
simpan data siswa berhasil
cetak data siswa
proses cetak
cetak data siswa berhasil
tambah data guru
informasi tambah data telah tersimpan




informasi ubah data berhasil




informasi hapus data berhasil
simpan data guru
posting
simpan data guru berhasil
cetak data guru
proses cetak
cetak data guru berhasil
 
 
3. Sequence Diagram konsultasi 
 
Gambar 4.11.Sequence Diagram Konsultasi  
4. Sequence Diagram detail konsultasi 
 
Gambar 4.12.Sequence Diagram detail Konsultasi 
 : Siswa konsultasi
tambah data konsultasi
informasi data telah tersimpan




informasi ubah data berhasil




informasi data konsultasi berhasil
simpan data konsultasi
posting
proses simpan data berhasil
Detail 
konsultasi : Guru BK
tambah data solusi
tambah data solusi berhasil
cari data solusi yang akan diubah
pencarian ditemukan
ubah data solusi
ubah data solusi berhasil
hapus data solusi
hapus data solusi berhasil
simpan data solusi posting




5. Sequence Diagram History pelanggaran 
 
Gambar 4.13.Sequence Diagram history pelanggaran 
6. Sequence Diagram pelanggaran 
 
Gambar 4.14.Sequence Diagram pelanggaran 
 : Guru BK Pelanggaran
tambah data history pelanggaran
tambah data history pelanggaran berhasil
cari data yang akan diubah proses cari
pencarian ditemukan
ubah data  history pelanggaran
ubah data berhasil
hapus data history pelanggaran
hapus data berhasil
simpan data history  pelanggaran
posting
simpan data berhasil
 : Guru BK Pelanggaran
tambah data pelanggaran
tambah data pelanggaran berhasil












Activity Diagram Memodelkan alur kerja (workflow) sebuah proses bisnis 
dan urutan aktivitas dalam suatu proses. Activity Diagramyang ada di sistem yang 
penulis rancang antara lain : 
1. Activity Diagram Login 
 
Gambar 4.15.Activity Diagram Login 
2. Activity Diagram Kelola User (siswa) 
 















































3. Activity Diagram Kelola User (guru_bk) 
 
Gambar 4.16.Activity Diagram Kelola User (guru_bk) 
 
4. Activity Diagram Konsultasi 
 
































































5. Activity Diagram  detail Konsultasi 
 
Gambar 4.18.Activity Diagram detail Konsultasi 








lihat data detail 
konsultasi




























Gambar 4.19.Activity Diagram history pelanggaran 
7. Activity Diagram Pelanggaran 
 
Gambar 4.20.Activity Diagram pelanggaran 
mulai
buka halaman history 
pelanggaran
lihat data history 
pelanggaran
input data history 
pelanggaran
ubah data history 
pelanggaran
hapus data history 
pelanggaran
simpan data history 
pelanggaran
cetak data history 
pelanggaran
selesai



















































4.9. Statechart diagram 
Statechart Diagram menggambarkan salah satu proses urutan yang dilalui 
sebuah obyek. Statechart Diagram juga memperlihatkan urutan keadaan sesaat 
(state) yang dilalui sebuah objek. 
1. Statechart Diagram Login 
 
Gambar 4.21. Statechart Diagram Login 
2. Statechart DiagramKelola User (siswa) oleh Guru BK 
Dalamstatechart diagram ini menjelaskan mengenai  aktivitas admin 
dalam mengelola data user(siswa). Berikut adalah statechart diagram dari kelola 
user. 
a. Statechart DiagramTambah Data User (siswa) 
 
 







Masukkan username dan password


























b. Statechart DiagramUbah Data User (Siswa) 
 
Gambar 4.23. Statechart Diagram ubah data user (siswa) 
c. Statechart DiagramHapus Data User (Siswa) 
 
Gambar 4.24. Statechart Diagram hapus data user (siswa) 
d. Statechart Diagramcetak Data User (Siswa) 
 
 





























































3. Statechart Diagram User (Guru BK) 
Dalamstatechart diagram ini menjelaskan mengenai  aktivitas Guru BK 
dalam mengelola datanya sendiri. Berikut adalah statechart diagram dari kelola 
user (Guru BK). 
a. Statechart DiagramTambah Data User (Guru BK) 
 
Gambar 4.26. Statechart Diagram hapus data user (Guru BK) 
b. Statechart Diagramubah Data User (Guru BK) 
 










































tombol cariklik tombol cari tampilkan data
 
 
c. Statechart Diagramhapus Data User (Guru BK) 
 
Gambar 4.28. Statechart Diagram hapus data user (Guru BK) 
d. Statechart Diagramcetak Data User (Guru BK) 
 
Gambar 4.29. Statechart Diagram cetak data user (Guru BK) 
4. Statechart DiagramKonsultasi 
Dalam statechart diagram ini menjelaskan mengenai  aktivitasSiswa dalam 























tombol cariklik tombol cari tampilkan data
Mulai















tombol cariklik tombol cari tampilkan data
 
 
a. Statechart DiagramTambah Data Konsultasi 
 
 
Gambar 4.30. Statechart DiagramTambah Data Konsultasi 
b. Statechart Diagram Ubah Data Konsultasi 
 
Gambar 4.31. Statechart DiagramubahKonsultasi 
c. Statechart DiagramHapus Data Konsultasi 
 



























































tombol cariklik tombol cari tampilkan data
 
 
5. Statechart Diagram Detail Konsultasi 
Dalam statechart diagram ini menjelaskan mengenai  aktivitasGuru BK 
dalam mengelola data detailkonsultasi. Berikut adalah statechart diagram dari 
detail konsultasi. 
a. Statechart DiagramTambah Data detail Konsultasi 
 
Gambar 4.33. Statechart DiagramTambah detail Konsultasi 
b. Statechart Diagram Ubah Data detailKonsultasi 
 
Gambar 4.34. Statechart Diagramubah detailKonsultasi 
c. Statechart DiagramHapus Data detail Konsultasi 
 
 
Gambar 4.35. Statechart Diagramhapus detailKonsultasi 
Mulai
buka halaman detail 
konsultasi





















































tombol cariklik tombol cari tampilkan data
 
 
d. Statechart DiagramCetak Data detail Konsultasi 
 
Gambar 4.36. Statechart Diagramcetak detailKonsultasi 
6. Statechart Diagram History pelanggaran 
Dalam statechart diagram ini menjelaskan mengenai  aktivitas Guru BK 
dalam mengelola data detail konsultasi. Berikut adalah statechart diagram dari 
detail konsultasi. 
a. Statechart DiagramTambah Data history_pelanggaran 
 
Gambar 4.37. Statechart DiagramTambah history pelanggaran 
b. Statechart Diagram Ubah Datahistory_pelanggaran 
 

























































tombol cariklik tombol cari tampilkan data
 
 
c. Statechart DiagramHapus Data history_pelanggaran 
 
Gambar 4.39. Statechart DiagramHapus Data history_pelanggaran 
d. Statechart Diagramcetak Data history_pelanggaran 
 
Gambar 4.40. Statechart Diagramcetak Data history_pelanggaran 
7. Statechart Diagram Pelanggaran 
Dalam statechart diagram ini menjelaskan mengenai  aktivitas Guru BK 
dalam mengelola data detail konsultasi. Berikut adalah statechart diagram dari 
detail konsultasi. 
a. Statechart DiagramTambah Data pelanggaran 
 
Gambar 4.41. Statechart Diagram tambah pelanggaran 
 
Mulai

















tombol cariklik tombol cari tampilkan data
Mulai







































b. Statechart Diagramubah Data pelanggaran 
 
Gambar 4.42. Statechart Diagram ubah pelanggaran 
c. Statechart Diagramhapus Data pelanggaran 
 
Gambar 4.43. Statechart Diagram hapus pelanggaran 
4.11. Perancangan Basis Data 
4.11.1.  ERD ( Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang digunakan 
untuk merancang suatu basis data, untuk memperlihatkan hubungan atau relasi 
antar entitas atau objek yang terlihat beserta atributnya. Objek utama dari 
pembuatan diagram ERD adalah menunjukan objek-objek (himpunan entitas) apa 






































tombol cariklik tombol cari tampilkan data
 
 
terjadi antara objek-objek tersebut.Derajat keterhubungan antara entitas pada 
suatu relasi dengan kardinalitas. Terdapat empat kardinalitas diantaranya : 
1. 1-1 Menunjukkan hubungan satu ke Satu 
2. 1-M Menunjukkan hubungan satu ke banyak 
3. M-1 Menunjukan hubungan banyak ke satu 
4. M-M Menunjukkan hubungan banyak ke banyak 
a. Langkah – langkah untuk menghasilkan ERD : 
1. Menentukan entitas  
 
 







































 Guru_bk       = nip,nama,jenis_kelamin,alamat,id_user 
Siswa       = nis,nama_siswa,alamat,jenis_kelamin,tanggal_lahir,kelas  
            dan jurusan. 
Detail_konsultasi    = id_konsultasi,nis,tanggal_konsultasi,konsultasi_masalah. 
Pelanggaran        = id_pelanggaran,skor_pelanggaran,nama_pelanggaran 
History_pelanggaran  = id_history,id_pelanggaran,tgl_pelanggaran,nis,semester 











    Siswa = nis,nama_siswa,alamat,jenis_kelamin,tanggal_lahir,kelas dan 
jurusan. 
   Pelanggaran =  id_pelanggaran,skor_pelanggaran,nama_pelanggaran 
c.  
 
   Siswa = nis,nama_siswa,alamat,jenis_kelamin,tanggal_lahir,kelas dan 
jurusan. 




Konsultasi       =  id_konsultasi,nis,tanggal_konsultasi,konsultasi_masalah. 







   Pelanggaran          = id_pelanggaran,skor_pelanggaran,nama_pelanggaran 
   History_pelanggaran  = id_history,id_pelanggaran,tgl_pelanggaran,nis,semester 
                                          Semester,thn_ajaran 
Berdasarkan Entity relationship diagram yang telah terbentuk maka 
terbentuklah database dengan struktur sebagai berikut: 
a. Nama  Tabel      :User 
Fungsi       : menyimpan data user 
Primary Key : id_user 
Foreign Key  : - 
Tabel 4.11.StrukturTabel user 
Nama Field Type Size Keterangan 
id_User Varchar 50 Id_user 
Contoh: 3253Admin 
Username Varchar 50 Nip 
Contoh:3253 
Password Mediumtext 50 Password 
Contoh: ***** 




b. Nama Tabel :  guru_bk 
Fungsi : menyimpan data guru bk untuk melakukan login dan 
menggunakan sistem 
Primary Key :  nip 
Foreign Key :  id_user 
Tabel 4.12.StrukturTabel guru_bk 
Nama Field Type Size Keterangan 
Nip Varchar 50 Nip 
Contoh:3253 
Nama Varchar 50 Nama 
Contoh: ukhti 
Alamat Varchar 50 Alamat 
Contoh: Rembang 
jenis_kelamin Varchar 25 Jenis_kelamin  
Contoh: perempuan 
id_User Varchar 50 Id_user 
Contoh: 3253Admin 
c. Nama Tabel :  siswa 
Fungsi : menyimpan data siswa untuk melakukan login dan 
menggunakan sistem 
Primary Key :  nis 






Tabel 4.13.StrukturTabel siswa 
Nama Field Type Size Keterangan 
Nis Int 50 Nis 
Contoh:100212 
Nama_siswa Varchar 50 Nama_siswa 
Contoh:ulfah 
Alamat Varchar 100 Alamat 
Contoh:cikalan pamotan 
Jenis_kelamin Varchar 50 Jenis Kelamin 
Contoh:L / P 
Tgl_lahir Date  Tgl_lahir 
Contoh:02/04/1995 
Kelas Varchar 50 Kelas 
Contoh: 2 
Jurusan Varchar 50 Jurusan 
Contoh: ipa 
Id_user Int 50 Id_user 
Contoh:I001 
d. Nama Tabel :  konsultasi 
Fungsi : menyimpan data konsultasi 
Primary Key :  id_konsultasi 
Foreign Key :  nis 
 
 
Tabel 4.14.StrukturTabel konsultasi 
Nama Field Type Size Keterangan 
Id_konsultasi Int 50 Id_konsultasi 
Contoh: 00001 
Nis Int 50 Nis 
Contoh:100212 
Tgl_konsultasi Date  Tanggal konsultasi 
Contoh: 2012/03/15 
Konsultasi_masalah Varchar 500 Konsultasi_masalah 
Contoh: pak gmn caranya biar sy 
gk sering terlambat sekolah 
e. Nama Tabel :  detail_konsultasi 
Fungsi : menyimpan data konsultasi yang sudah berisi solusi 
Primary Key : id_solusi 
Foreign Key :  id_konsultasi 
Tabel 4.15.StrukturTabel detail_konsultasi 
Nama Field Type Size Keterangan 
Id_konsultasi Int 50 Id_konsultasi 
Contoh: 0001 
Id_solusi Int 50 Id_solusi 
Contoh: 0001 
Solusi_masalah Varchar 500 Solusi_masalah 
 
 
Contoh: konsnt berpikir dalam 
belajar 
f. Nama Tabel :  pelanggaran 
Fungsi : menyimpan data pelanggaran  
Primary Key :  id_pelanggaran 
Foreign Key : skor_pelanggaran 
Tabel 4.16.StrukturTabel pelanggaran 
Nama Field Type Size Keterangan 
Id_pelanggran Int 50 Id-pelanggaran 
Contoh:0001 
Nama_pelanggaran Varchar 50 Nama_pelanggaran 
Contoh: terlambat 
Skor_pelanggaran Int 50 Skor_pelanggaran 
Contoh: 15 
g. Nama Tabel :  history_pelanggaran 
Fungsi : menyimpan data history_pelanggaran 
Primary Key :  id_history 
Foreign Key :  id_pelanggaran 
Tabel 4.17.StrukturTabel history_pelanggaran 
Nama Field Type Size Keterangan 
Id_history Integer 50 Id_history 
Contoh:0001 




Tgl_pelanggaran Date  Tanggal_pelanggaran 
Contoh: 20/01/2012 
Penyebab_masalah Varchar 500 Penyebab_masalah 
Contoh:bangun kesiangan 
Tahun_ajaran Year 4 Tahun_ajaran 
Contoh:2012 
Semester Integer 50 Semester 
Contoh:2 
4.12.Relasi Tabel 
Dalam menggambarkan hubungan antar tabel ini perlu digunakan 
Relationship Table. Untuk lebih jelasnya mengenai hubungan tabel-tabel diatas, 












































Ket *: primary key
      **: foreign key  
Gambar  4.44. Relasi Tabel 
4.14. Desain Input Output 
a. Desain login oleh guru_BK 
Form  loginGuru BK digunakan untuk melakukan inputan login oleh Guru BK. 
 
Gambar 4.45.Form menu loginGuru Bk 
 
 
b. Desain login oleh siswa 
Form  login Siswa digunakan untuk melakukan inputan login oleh Siswa. 
 
Gambar 4.46.Form menu loginSiswa 
c. Desain input Guru 
From guru digunakan untuk melakukan inputan data guru. 
 





d. Desain input siswa 
From siswa digunakan untuk melakukan inputan data siswa oleh guru BK. 
 
Gambar 4.48.Form input data siswa 
e. Desain InputKonsultasi 
Form  konsultasi digunakan untuk melakukan inputan konsultasi. 
 





f. Desain Input detail konsultasi 
Form  detail konsultasi digunakan untuk melakukan inputan data solusi siswa 
oleh guru BK 
 
Gambar 4.50.. : Form inputdetail konsultasi 
e. Desain input pelanggaran 
 





f.Desain Inputhistory pelanggaran 
Form  history pelanggaran digunakan untuk melakukan inputan data 
history pelanggaran siswa oleh guru BK. 
 
Gambar 4.52.Form input history pelanggaran 
g. Desain Output(laporan data guru) 
 





h. Desain Output(laporan data siswa) 
 
 
Gambar 4.54.From laporan data siswa 
k. Desain Output (laporan konsultasi siswa) 
 
 




l. Desain Output (laporan history pelanggaran siswa) 
 
Gambar 4.56.From laporan data history pelanggaran 
 
 
 
 
